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K eberadaan perguruan tinggi dapat menyebabkan munculnya fenomena studentifikasi yang salah satunya
adalah terjadinya transformasi budayadi Sekitar Kawasan Kampus Grendeng UNSOED, Kecamatan
Purwokerto Utara. Sementara itu, Kota Purwokerto merupakan pusat dari budaya banyumasan yang salah
satunya adalah penggunaan Bahasa Jawa Ngapak telah berkembang dari tempo dulu di kawasan Eks-
Karesidenan Banyumas. Lebih jauh, adanya fenomena studentifikasi yang berperan sebagai media
penyaluran budaya yang dibawa oleh mahasiswa, yaitu Bahasa Indonesia gaul dapat berpengaruh pada
hilangnya kebudayaan lokal yang berupa Bahasa Jawa Ngapak yang ada di wilayah penelitian. Maka dari
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana fenomenadifusi penggunaan kata dalam Bahasa
Indonesia gaul menular ke penduduk lokal di wilayah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pengambilan informan penelitian menggunakan metode snowball sampling dan interpretas
fungs bangunan dan fungsi ruang yang melayani keberadaan mahasiswa menggunakan Google Earth dan
Street View. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan yang bertujuan untuk
melihat arah dan intensitas difusi penggunaan Bahasa Indonesia gaul. Hasil dari penelitian ini adalah asumsi
yang dibangun mengenai intensitas aktivitas mahasiswa dalam kawasan studentifikasi tidak mempengaruhi
poladifusi Bahasa Indonesia gaul. Dalam penelitian ini, pola difus lebih dipengaruhi oleh karakteristik
penutur dan ruang interaks yang terlibat. Pengalaman penutur dalam ruang berinteraksi juga mempengaruhi
panjang alur difusi. Difusi dalam penelitian ini memenuhi asumsi bahwa difusi dapat terjadi ke segala arah
dan dalam berbagai macam ruang, termasuk ruang pelayanan, ruang kampus, ruang pertemanan, dan ruang
keluarga. Difusi hanyaterjadi padaruang pertemuan antara penutur. Jarak juga mempengaruhi difusi, yaitu
semakin jauh jarak difus dari titik awal, penerimaan kata akan semakin rendah. Profil informan, seperti usia
dan status keluarga, juga memengaruhi difusi. Penutur yang berusia 30 tahun dan sudah berkeluarga
cenderung mendifusikan ruang keluarga, sedangkan penutur di bawah 30 tahun dan belum berkeluarga
cenderung mendifusikan ruang pertemanan.

...... The existence of higher education institutions can lead to the emergence of the phenomenon of
studentification, one of which isthe cultural transformation around the Grendeng UNSOED Campus area,
North Purwokerto District. Meanwhile, Purwokerto City is the center of Banyumasan culture, one of which
isthe use of Javanese Ngapak language that has devel oped since ancient times in the ex-Banyumas
Residency area. Furthermore, the phenomenon of studentification serves as a medium for the dissemination
of culture brought by students, such as Indonesian slang language, which can influence the loss of local
culture in the form of Javanese Ngapak language in the research area. Therefore, this study aimsto
determine the extent to which the diffusion phenomenon of using words in Indonesian slang language
spreads to the local residentsin the research area. This research uses a qualitative method with research
informants selected through snowball sampling method, and the interpretation of building functions and
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gpace functions serving the presence of students using Google Earth and Street View. The unit of analysis
used in this study is the informants to determine the direction and intensity of the diffusion of Indonesian
dlang language. The results of this study are assumptions built regarding the intensity of student activitiesin
the studentification area not affecting the pattern of diffusion of Indonesian slang language. In this study, the
diffusion pattern is more influenced by the characteristics of speakers and the interaction space involved.
The speakers experience in the interaction space also affects the length of the diffusion path. The diffusion
in this research fulfills the assumption that diffusion can occur in all directions and in various spaces,
including service spaces, campus spaces, friendship spaces, and family spaces. Diffusion only occursin
meeting spaces between speakers. Distance also influences diffusion, meaning that the further the diffusion
distance from the starting point, the lower the acceptance of words will be. Informant profiles, such as age
and family status, also influence diffusion. Speakers who are 30 years old and married tend to diffuse in
family spaces, while speakers under 30 years old and unmarried tend to diffuse in friendship spaces.



